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Abstract— “This study aims to analyze and design electrical lighting installations in the Unima library building that 

meet PUIL 2011 standards. The data analysis technique used is inductive data analysis. Inductive data analysis 

encourages researchers to solve certain cases by testing a theory. The lighting installation design for the Manado State 

University Library building uses a formula to find the number of light points needed in lux units based on needs, 

assuming the recommended lamp is 150 watts. In book room 1, after rounding, the lights needed in book room 1 are 

13. In book room 2, after rounding, the lights needed in book room 2 are 23. In book room 3, after rounding, the lights 

needed in book room 3 are 26 lights. In reading room 1, after rounding up, the lights needed in reading room 1 are 

12. In reading room 2, after rounding up, the lights needed in reading room 2 are 13. In the administration room, 

after rounding, the lights needed in the administration room are 4 lights. They are recommended in the admin room, 

using 100 watts. For direct lighting systems with bright-coloured ceilings and walls, the coefficient value is 50%–65%.” 
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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuat perancangan instalasi listrik pencahayaan di 

gedung Perpustakaan Universitas Negeri Manado (Unima) yang memenuhi standar PUIL 2011. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis data induktif. Analisis data induktif yaitu analisis dimana mendorong peneliti untuk 

melakukan penyelesaian kasus tertentu, melalui pengujian sebuah teori. Perancangan instalasi penerangan gedung 

Perpustakaan Unima, menggunakan rumus untuk mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan, dalam satuan lux 

berdasarkan kebutuhan dengan asumsi lampu yang direkomendasikan 150watt. Pada ruang buku 1, setelah 

dibulatkan, maka lampu yang dibutuhkan pada ruang buku 1 berjumlah 13 lampu. Pada ruang buku 2, setelah 

dibulatkan, maka lampu yang dibutuhkan pada ruang buku 2 berjumlah 23 lampu. Pada ruang buku 3, setelah 

dibulatkan, lampu yang dibutuhkan pada ruang buku 3 berjumlah 26 lampu. Pada ruang baca 1, setelah dibulatkan, 

maka lampu yang dibutuhkan pada ruang baca 1 berjumlah 12 lampu. Pada ruang baca 2, setelah dibulatkan, maka 

lampu yang dibutuhkan pada ruang baca 2 berjumlah 13 lampu. Pada ruangan admin, setelah dibulatkan, maka 

lampu yang dibutuhkan pada ruang administrasi berjumlah 4 lampu. Direkomendasikan di ruangan admin 

menggunakan 100watt. Untuk sistem penerangan langsung dengan warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya adalah 50% - 65%. 
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I. PENDAHULUAN 

“Instalasi listrik merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting dalam rumah, gedung agar dapat 

menjadi bangunan yang kita inginkan (Moonik et al., 

2022). Mengingat masih sering terjadinya kebakaran 
pada suatu bangunan yang penyebabnya diduga 

karena hubung singkat, karena itu pemasangan 

instalasi penerangan harus benar-benar diperhatikan 

dan harus sesuai dengan standar yang sudah ada di 
Indonesia (Kilis & Mamahit, 2021). Untuk 

perancangan instalasi penerangan listrik sudah diatur 

dalam Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 

tahun 2011 (Nawawi, 2018). Gedung bertingkat 
merupakan suatu objek yang sangat memerlukan 

ketelitian dalam perancangan instalasinya (Taufani & 

Hariyanto, 2022). Pada instalasi pencahayaan 
memiliki akibat kurang baik bagi kesehatan mata jika 

pencahayaan pada gedung bertingkat kurang 

terpenuhi. Pada instalasi pencahayaan ini juga akan 

memberi pengaruh buruk pada otot syaraf mata dan 
juga memberi efek meningkatnya emosional seorang 

yang bertambah secara bertahap, sehingga membuat 

seseorang tidak nyaman (Moh. Roby Septiawan & 
Fitria Mutia, 2015). Instalasi pencahayaan pada 
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dasarnya sangat penting dalam perancangannya, 

namun banyak yang menganggap pencahayaan hanya 

pemasangan lampu tanpa adanya perhitungan dan 
penerapan di dalam instalasinya, yang mana instalasi 

penerangan sering disebut sebagai perancangan untuk 

penerangan alami atau buatan yang digunakan pada 
ruangan maupun gedung-gedung serta bangunan lain 

(Pangestu et al., 2023).” 

“Penggunaan energi listrik di gedung 
perpustakaan sangat lah penting. Hal ini dapat dilihat 

bahwa beban-beban listrik seperti lampu, komputer, 

dan printer merupakan beban-beban listrik dominan 

yang digunakan (Jumadi & Tambunan, 2019). 
Penggunaan energi listrik tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan pola 

pemakaian lampu yang rata-rata 12 jam dalam sehari, 
maka peran serta sumber daya manusia juga sangat 

penting dalam melakukan pengelolaan energi listrik 

dengan membiasakan perilaku budaya hemat energi 
dengan cara mematikan lampu pencahayaan setelah 

selesai digunakan (Yanuar Nugraha & Kurdi, 2018). 

Sebagai upaya nyata penghematan energi salah 

satunya adalah dengan peningkatan efisiensi 
penggunaan energi listrik. Perkembangan teknologi 

yang semakin modern, kebutuhan akan listrik 

semakin tinggi, hal ini membuktikan bahwa semua 
lapisan masyarakat dari perkantoran hingga rumah 

tangga menggunakan energi listrik. Pemanfaatan 

energi  listrik  agar tidak menimbulkan arus hubung 

singkat saat penggunaan perlu adanya pemasangan 
instalasi listrik yang benar dan aman sesuai standar 

berdasarkan peraturan yang berlaku seperti pengaman 

arus listrik, diameter penghantar dan sebagainya agar 
tidak  memicu hal-hal yang  dapat  merugikan  dan  

ketidaknyamanan (Prok et al., 2018). Gedung 

perpustakaan merupakan salah satu gedung yang 
dapat dianalisis pemasangan instalasinya. Selain itu 

kuat penerangan yang kurang memenuhi standar 

PUIL, misalnya pada ruang baca yang kuat 

penerangannya hanya 400 lux (FIRLAILI, 2017). 
Seharusnya kuat penerangan untuk ruang baca adalah 

500 lux. Hal ini berguna untuk kenyamanan membaca 

dan melihat pengguna perpustakaan (Khoirul Anam 
et al., 2017). Pemasangan instalasi pada gedung 

perpustakaan dapat dikatakan layak pakai apabila 

memenuhi standar minimum atau di atas standar yang 
di dasarkan PUIL 2011. Perancangan di mulai dari 

pengumpulan data yang meliputi pencarian layout 

Gedung perpustakaan atau denah ruang Gedung 

perpustakaan, fungsi masing-masing ruang, dan 
dimensi ruang. Untuk perancangan penerangan yang 

dilakukan meliputi perhitungan intensitas cahaya (E), 

efisiensi (η), faktor bentuk (K), fluks (Φ) dan titik 
penerangan (N) (Pamungkas, 2015; Putri & Sudarti, 

2022). Gawai proteksi meliputi pembagian beban tiga 

fasa, perhitungan sirkit akhir, sirkit cabang dan sirkit 

utama untuk penerangan dan tenaga. instalasi listrik 

sebuah gedung diperlukan perancangan yang baik. 

Hal ini dikarenakan sebuah desain instalasi yang baik 
harus memenuhi prinsip aman, handal, mudah, ramah 

lingkungan, ekonomis dan keindahan (Ardian & 

Hariyanto, 2021; Pattinasarany et al., 2022; 
Sawenduling et al., 2022).” 

“Dengan menunjang keenam prinsip tadi maka 

sistem instalasi yang dirancang dapat beroperasi 
dengan optimal dan andal. Instalasi listrik 

dipergunakan untuk menyalurkan tenaga listrik 

menuju alat-alat yang memerlukan tenaga listrik, baik 

di rumah, kantor, gedung ataupun di perindustrian. 
Listrik biasa digunakan untuk penerangan, komputer, 

pendingin atau pemanas ruangan, dan lain sebagainya. 

Instalasi listrik harus sesuai dengan PUIL 2011 dan 
standar lain yang berlaku. Langkah-langkah 

perancangan instalasi listrik gedung Perpustakaan 

Universitas Negeri Manado dimulai dengan 
menghitung efisiensi penerangan pada masing-

masing ruang, kemudian menentukan jumlah titik 

penerangan pada tiap ruang berdasarkan luas ruangan, 

warna dinding dan kebutuhan akan pencahayaan, 
penerangan pada gedung Perpustakaan Universitas 

Negeri Manado terlihat redup, dan minimnya jumlah 

lampu  sehingga intensitas penerangan tiap-tiap ruang 
tidak sesuai dengan PUIL 2011, dengan adanya 

perancangan ini bertujuan untuk mengubah titik 

penerangan agar sesuai dengan intensitas penerangan 

yang dibutuhkan (Yusuf et al., 2021).” 
“Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:” 

1. Kondisi penerangan pada gedung Perpustakaan 
Universitas Negeri Manado terlihat redup. 

2. Minimnya jumlah lampu pada gedung 

Perpustakaan Universitas Negeri Manado. 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi permasalahan penelitian ini pada 

menghitung intesitas cahaya pada setiap ruangan di 

gedung Perpustakaan Universitas Negeri Manado. 
Berdasarkan batasan masalah, didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana analisis dan 

perancangan instalasi listrik penerangan gedung 
Perpustakaan Unima  yang memenuhi standar PUIL 

2011? Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dan membuat perancangan instalasi 
listrik pencahayaan di gedung Perpustakaan Unima 

yang memenuhi standar PUIL 2011. 

 

 

II. METODE 

Untuk memperoleh informasi dalam penelitian 

ini, maka metode  penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif  dan kualitatif dengan melihat 
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pelaksanaan dan hasil penelitian. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengukuran 

dalam bentuk angka, sedangkan pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan hasil dari analisis 

penelitian. 

Penelitian dilakukan pada gedung 
Perpustakaan Universitas Negeri Manado. Dari hasil 

observasi yang telah di lakukan, pada akhirnya 

peneliti memperoleh beberapa data penting. Dalam 
pengambilan data atau pengukuran peneliti 

menggunakan pengukuran setempat yaitu 

perhitungan yang dilakukan tepat di atas bidang kerja. 

Pengukuran menggunakan alat Luxmeter. Langkah-

langkah pengambilan data atau pengukuran berikut: 

a. Menyalakan Luxmeter kemudian kalibrasi. 

b. Meletakan Luxmeter pada tempat yang diukur. 
c. Biarkan beberapa saat agar mendapat hasil yang 

maksimal. 

d. Mencatat hasil pengukuran pada lembar 
pengukuran. 

e. Mematikan Luxmeter ketika selesai digunakan. 

Setelah dilakukan pengukuran setempat dan 

observasi di ruangan yang ada di gedung 

Perpustakaan Universitas Negeri Manado. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis data induktif. Analisis data induktif yaitu 
analisis dimana mendorong peneliti untuk melakukan 

penyelesaian kasus tertentu, melalui pengujian 

sebuah teori. Prosesnya dapat dilakukan melalui 

pengamatan sebuah kasus tertentu dan kemudian 
mendeskripsikan data sebagai proses analisis. 

Prosedur dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi lapangan, dimana peneliti 
mengadakan survey tempat penelitian. 

2. Menggambar denah dan menentukan titik lampu 

sesuai dengan jumlah lampu pada gedung. 
3. Menganalisis beberapa perhitungan yang 

digunakan dalam penelitian. 

4. Pembuatan hasil dan bahasan penelitian. 

Teknik dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. “Dokumentasi, metode ini digunakan untuk 

memperoleh data pendukung tentang gambaran 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.” 

2. “Observasi, metode ini digunakan untuk 

memperoleh data pendukung tentang masalah 
atau kegiatan yang dilaksanakan selama 

penelitian.” 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat-

alat sebagai berikut: 

1. Digital Lux Meter as803 

 

Gambar 1. Digital Lux Meter as803 

“Lux meter (Gambar 1) adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur intensitas cahaya atau 

tingkat pencahayaan di suatu tempat. Penggunaan 

alat ukur ini didasarkan atas kebutuhan pencahayaan 
setiap ruangan yang berbeda. Dengan menggunakan 

lux meter, Anda dapat mengetahui besaran intensitas 

cahaya pada ruangan yang diuji untuk mengetahui 
apakah penerangannya sudah cukup atau belum. Lux 

meter ini bekerja secara otomatis untuk menghitung 

dan mengukur intensitas cahaya dan 
menyesuaikannya dengan cahaya yang dibutuhkan 

(Baskoro et al., 2020).” Sensor pada lux meter cukup 

peka dan linier terhadap cahaya, sehingga cahaya 

yang diterima oleh sensor dapat diukur dan 
ditampilkan pada sebuah tampilan digital ataupun 

non digital. 

2. Laser Distance Meter 

“Mengukur jarak tertentu hanya dengan 

menggunakan laser dengan cara mengarahkan laser 

ke batas jarak yang ingin diukur. Alat ini (Gambar 2) 

dapat menunjukkan hasil pengukuran jarak yang 
cepat dari suatu objek ke objek lainnya. Jarak ukur 

alat ini sangat variatif mulai dari 0-50m hingga ada 

yang mencapai 250m bahkan ada yang lebih dari itu 
dan alat ini memiliki tingkat ketelitian ±1,5mm. 

Selain pilihan jarak ukur tertentu, beberapa alat ini 

juga memiliki fitur yang dapat mempermudah kita 
dalam perawatan dan penggunaannya seperti dapat 

terhubung ke smartphone dan ada juga yang didesain 

untuk tahan air dan debu.” 

 

Gambar 2. Laser Distance SNDWAY sw-100 
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“Alat survey ini sering sekali digunakan oleh 

industri, terutama industri yang bergerak pada 

bidang konstruksi. Salah satu alasan banyak industri 
yang memakai alat ini adalah keefektifan dan 

keakuratan dalam menggunakan alat ini.” 

Persamaan 1 untuk menghitung “jumlah titik 

lampu pada suatu ruang” (Parera et al., 2018). 

  N =  
E x L x W 

N x Ø x LLF x CU x n
 

(1) 

Keterangan:  

N  = Jumlah titik lampu  

E  = Intensitas pencahayaan (Lux) 
L  = Panjang (m) 

W  = Lebar Ruangan (m) 

Ø  = Total lumen Lampu/Lamp Luminous Flux 

LLF = Faktor kehilangan cahaya (0,7 atau 0,8) 
CU  = Coefisient utility (0,5-0,07) 

n  = Jumlah lampu pada 1 titik 

 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

“Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari” 
hasil pengukuran iluminasi yang didapat maka di 

ruang buku 1 terdapat 31 lux, ruang buku 2 terdapat 

40,2 lux, ruang buku 3 terdapat 31,1 lux, ruang baca 
1 terdapat 41,8 lux ruang baca 2 terdapat 48,6 lux, dan 

di ruang administrasi terdapat 31lux. 

Tabel 1. Hasil pengukuran iluminasi  gedung Perpustakaan lantai 2 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 

hasil perhitungan intensitas cahaya yang didapat 

maka di ruang buku 1 terdapat  0,006lux, ruang buku 
2 terdapat 0,636lux, ruang buku 3 terdapat 0,005lux, 

ruang baca 1 terdapat 0,004lux, ruang  baca 2 terdapat 

0,196lux, dan di ruang administrasi terdapat 0,196lux. 

Tabel 1. Hasil perhitungan iluminasi  

pada gedung Perpustakaan lantai 2 

No. Nama ruangan Hasil Perhitungan (Lux) 

1. Ruang buku 1 0,006 Lux 

2. Ruang buku 2 0,636 Lux 

3. Ruang buku 3 0,005 Lux 

4. Ruang baca 1 0,004 Lux 

5. Ruang baca 2 0,196 Lux 

6. Ruang administrasi 0,196 Lux 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa 

dari hasil pengukuran dan hasil perhitungan intensitas 
cahaya pada setiap ruangan di gedung Perpustakaan 

Unima pada saat kondisi cuaca cerah, menghasilkan 

data-data seperti pada Tabel 1, terdapat 6 ruangan. 
Masing-masing memiliki intensitas cahaya yang 

berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa lux 

pencahayaan di lantai 2  masih belum sesuai dengan 
standar PUIL.

Tabel 2. Hasil perbandingan standar pencahayaan dan pengukuran gedung Perpustakaan lantai 2 

No. 
Nama 

Ruangan 

Standar 

Pencahayaan 

Ukuran Ruangan Hasil Pengukuran 

(Lux) 

Hasil Perhitungan 

(Lux) 

Jenis 

Lampu P (m) L (m) A (m2) 

1. R.BUKU1 300 lux 12,9 12,8 165,1 31 0,006 lux CFL 

2. R.BUKU2 300 lux 26 11,7 304,2 40,2 0,636 Lux CFL 

3. R.BUKU3 300 lux 28,3 12,1 342,4 31,1 0,005 Lux CFL 

4. R.BACA1 300 lux 14 11,7 163,8 41,8 0,004 Lux CFL 

5. R.BACA2 300 lux 13,7 12,1 165,7 48,6 0,196 Lux CFL 

6. R.ADMIN 300 lux 15,5 3,5 54,25 31 0,196 Lux CFL 

“Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari” 

hasil pengukuran iluminasi yang didapat maka di 

Ruang Buku 1 terdapat 118 Lux, Ruang buku 2 
terdapat 99,7 Lux, Ruang buku 3 terdapat 44 Lux, 

Ruang Baca 1 terdapat 42,5 Lux dan di Ruang 

Administrasi terdapat 35,6 Lux. 

Tabel 4. Hasil pengukuran iluminasi  

pada gedung Perpustakaan lantai 3 

No. Nama ruangan Hasil Pengukuran (Lux) 

1. Ruang buku 1 118 Lux 

2. Ruang buku 2 99,7 Lux 
3. Ruang buku 3 44 Lux 

4. Ruang buku 4 42,5 Lux 

5. Ruang administrasi 35,6 Lux 

“Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa dari” 

hasil perhitungan intensitas cahaya yang didapat 

maka di ruang buku 1 terdapat 0,006 lux, ruang buku 
2 terdapat 0,006 lux, ruang buku 3 terdapat 0,035 lux, 

ruang buku 4 terdapat 0,002lux, dan di ruang 

administrasi terdapat 0,188lux. 

No. Nama ruangan Hasil Pengukuran (Lux) 

1. Ruang buku 1 31 Lux 

2. Ruang buku 2 40,2 Lux 

3. Ruang buku 3 31,1 Lux 

4. Ruang baca 1 41,8 Lux 

5. Ruang baca 2 48,6 Lux 

6. Ruang administrasi 31 Lux 
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Tabel 3. Hasil perhitungan iluminasi pada gedung perpustakaan 

No. Nama ruangan Hasil Perhitungan (Lux) 

1. Ruang buku 1 0,006 Lux 

2. Ruang buku 2 0,006 Lux 

3. Ruang buku 3 0,035 Lux 
4. Ruang buku 4 0,002 Lux 

5. Ruang administrasi 0,188 Lux 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan bahwa 

dari hasil pengukuran dan hasil perhitungan intensitas 

cahaya pada setiap ruangan di gedung Perpustakaan 
Unima pada saat kondisi cuaca cerah, terdapat 5 

ruangan. Masing-masing memiliki intensitas cahaya 

yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa lux 
pencahayaan di lantai 2  masih belum sesuai dengan 

standar PUIL. 
 

Tabel 6. Perbandingan standar pencahayaan dan pengukuran ruangan Perpustakaan lantai 3 

NO 
Nama 

Ruangan 

Standar 

Pencahayaan 

Ukuran Ruangan Hasil Pengukuran 

(Lux) 

Hasil Perhitungan 

(Lux) 

Jenis 

Lampu P(m) L(m) A(m2) 

1 R.BUKU 1 300 lux 22,6 11,8 266,6 31 0,006 lux CFL 

2 R.BUKU 2 300 lux 26,6 11,8 313,8 118 0,006 lux CFL 

3 R.BUKU 3 300 lux 17,0 6,48 110,1 99,7 0,035 lux CFL 

4 R.BUKU 4 300 lux 11,8 16,6 195,8 44 0,002 lux CFL 

5 R.ADMIN 300 lux 14 3 42 35,6 0,188 lux CFL 

Rekomendasi perancangan gedung 

Perpustakaan Universitas Negeri Manado, 

perhitungan ini menggunakan rumus untuk mencari 
jumlah titik lampu yang dibutuhkan, dalam  satuan 

standar lux berdasarkan kebutuhan dengan asumsi 

lampu yang direkomendasikan ialah lampu 150watt  

      
Hasil  Perhitungan Perpustakaan Lantai 2 

a. Ruang buku 1 

        Pada ruang buku 1 memiliki luas dengan 

panjang 12,9m dan lebar 12,8m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 1 menggunakan  
100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 12,9  x 12,8  

  11.250 x  0,7  x  50%  x 1
    =  

49.536 

3.937
   = 12,58  

         Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 1 yaitu berjumlah 13 
lampu. 

 
b. Ruang buku 2 

          Pada ruang buku 2 memiliki luas dengan 

panjang 26m dan lebar 11,7m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 2 menggunakan  
100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 26  x 11,7

 11.250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

91.260

3.937
    = 23,18 

          Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 2 yaitu berjumlah 23 

lampu. 

c. Ruang buku 3 
           Pada ruang buku 3 memiliki luas dengan 

panjang 28,7m dan lebar 12,1m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 3 menggunakan  
100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 28,3   x 12,1

 11.250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

102.729

3.937
    = 26,09 

         Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 3 yaitu berjumlah 26 

lampu. 

d. Ruang baca 1 

           Pada ruang baca 1 memiliki luas dengan 

panjang 14m dan lebar 11,7m dan untuk yang 
direkomendasikan di ruangan baca 1 menggunakan  

100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 
rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x  14  x 11,7

 11,250 x  0,7  x  50%  x 1
  =

49.140

3937
    = 12,48 
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           Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang baca 1 yaitu berjumlah 12 

lampu. 

e. Ruang baca 2 

           Pada ruang baca 2 memiliki luas dengan 

panjang 13,7m dan lebar 12,1m dan untuk yang 
direkomendasikan di ruangan baca 2 menggunakan  

100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 
koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 13,7   x 12,1

 11,250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

49.731

3.937
    = 12,63 

         Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang baca 2 yaitu berjumlah 13 
lampu. 

 
f. Ruang administrasi 

Pada ruangan admin memiliki luas dengan 

panjang 15,5m dan lebar 3,5m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  
100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 
rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x  15,5  x 3,5

 11.250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

16.275

3.937
    = 4,13 

Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang administrasi yaitu berjumlah 

4 lampu. 

Hasil  Perhitungan Perpustakaan Lantai 3 

a. Ruang buku 1 
Pada ruangan buku 1 memiliki luas dengan 

panjang 22,6 m dan lebar 11,8 m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  

100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 
warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 22,6 x 11,8

 11,250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

80.004

3.937
  = 20,32 

        Setelah dibulatkan maka lampu yang dibutuhkan 

pada ruang buku 1 yaitu berjumlah 20 lampu. 

 

b. Ruang buku 2 

Pada ruangan buku 2 memiliki luas dengan 

panjang 26,6m dan lebar 11,8m dan untuk yang 
direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  

100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 
koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 26,6 x 11,8

 11.250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

94.164

3,937
   = 23,91 

          Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 2 yaitu berjumlah 23 

lampu. 

c. Ruang buku 3 

 Pada ruangan buku 3 memiliki luas dengan 
panjang 27,0 m dan lebar 6,48 m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  

100 watt, ““untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 
koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 17,0   x 6,48

 11,250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

33.048

3,937
    = 8,39 

          Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 3 yaitu berjumlah 8 
lampu 

 
d. Ruang buku 4 

Pada ruangan buku 4 memiliki luas dengan 

panjang 11,8m dan lebar 16,6m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  
100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 
rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 11,8  x 16,6

 11.250  x  0,7  x  50%  x 1
  =

58.764

3.937
    = 14,92 

          Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 4 yaitu berjumlah 15 

lampu. 

e. Ruang admin 

Pada ruangan admin  memiliki luas dengan 

panjang 14m dan lebar 3m dan untuk yang 
direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  

100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Analisis dan Perancangan Instalasi Penerangan Gedung Perpustakaan Universitas Negeri Manado  
 

 

  133 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka untuk 

rumus mencari jumlah titik lampu yang dibutuhkan 

dapat dihitung dengan  persamaan berikut:” 

N =  
E x L x W 

 Ø x LLF x CU x n
     =  

300 x 14   x 3

 11.250 x  0,7  x  50%  x 1
  =

12.600

3.937
    = 3,20 

        Setelah dibulatkan maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang administrasi yaitu berjumlah 

3 lampu. 

 

IV. KESIMPULAN 

Desain penerangan lantai 2 Perpustakaan 
Unima pada ruang buku 1 memiliki luas dengan 

panjang 12,9m dan lebar 12,8m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 1 mengunakan 

100 watt, “untuk sistem penerangan langsung dengan 
warna plafon dan dinding terang, maka nilai 

koefisiennya (CU) adalah 50% -65%”, maka lampu 

yang dibutuhkan pada ruang buku 1 yaitu berjumlah 
13 lampu. Pada ruang buku 2 memiliki luas dengan 

panjang 26m dan lebar 11,7m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 2 menggunakan  

100 watt, maka lampu yang dibutuhkan pada ruang 
buku 2 yaitu berjumlah 23 lampu. Pada ruang buku 3 

memiliki luas dengan panjang 28,7m dan lebar 12,1m 

dan untuk yang direkomendasikan di ruangan buku 3 
menggunakan  100watt, maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 3 yaitu berjumlah 26 

lampu. 
Pada ruang baca 1 memiliki luas dengan 

panjang 14m dan lebar 11,7m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan baca 1 menggunakan  

100watt, maka lampu yang dibutuhkan pada ruang 
baca 1 yaitu berjumlah 12 lampu. Pada ruang baca 2 

memiliki luas dengan panjang 13,7m dan lebar 12,1m 

dan untuk yang direkomendasikan di ruangan baca 2 
menggunakan  100watt, maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang baca 2 yaitu berjumlah 13 

lampu. 
Pada ruangan admin memiliki luas dengan 

panjang 15,5m dan lebar 3,5m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  

100watt, maka lampu yang di dibutuhkan pada ruang 
administrasi lantai 2 yaitu berjumlah 4 lampu. 

Desain penerangan lantai 3 Perpustakaan 

Unima pada ruangan buku 1 memiliki luas dengan 
panjang 22,6m dan lebar 11,8m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 1 menggunakan 

100 watt, untuk sistem penerangan langsung dengan 

warna plafon dan dinding terang, maka nilai 
koefisiennya (CU) adalah 50% -65%, maka lampu 

yang dibutuhkan pada ruang buku 1 yaitu berjumlah 

20 lampu. Pada ruangan buku 2 memiliki luas dengan 

panjang 26,6m dan lebar 11,8m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 2 menggunakan  

100 watt, maka lampu yang di dibutuhkan pada ruang 
buku 2 yaitu berjumlah 23 lampu. Pada ruangan buku 

3 memiliki luas dengan panjang 27,0m dan lebar 

6,48m dan untuk yang direkomendasikan di ruangan 
buku 3 menggunakan  100watt, maka lampu yang di 

dibutuhkan pada ruang buku 3 yaitu berjumlah 8 

lampu. Pada ruangan buku 4 memiliki luas dengan 
panjang 11,8m dan lebar 16,6m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan buku 4 menggunakan  

100watt, maka lampu yang di dibutuhkan pada ruang 

buku 4 yaitu berjumlah 15 lampu. 
Pada ruangan admin  memiliki luas dengan 

panjang 14m dan lebar 3m dan untuk yang 

direkomendasikan di ruangan admin menggunakan  
100watt, maka lampu yang dibutuhkan pada ruang 

administrasi lantai 3 yaitu berjumlah 3 lampu. 
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